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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah (1)  mengetahui hasil prediksi pertumbuhan penduduk di Kabupaten 

Alor dengan menggunakan model populasi logistik. Dan (2) mengetahui jumlah penduduk Kabupaten Alor pada 

tahun 2030 dari hasil estimasi menggunakan model pertumbuhan logistik. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah kajian pustaka. Instrumen penelitian yang digunakan adalah buku, jurnal dan internet. Metode 

pengumpulan data diperoleh melalui kajian pustaka berupa buku – buku jurnal dan internet. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini dilakukan pada 

bulan November 2019. Hasil dari penelitian ini adalah (1) Untuk melakukan proyeksi penduduk dengan 

menggunakan model logistik maka terlebih dahulu ditentukan nilai maksimum penampungan (carrying capacity) 

yang nilai variabelnya  . Setelah menentukan nilai   kita menghitung semua bentuk logistik yang dari 

persamaan P07. Dari model – model yang telah diperoleh dapat membandingkan dengan hasil sensus dan dilihat 

model yang paling akurat untuk dijadikan sebagai model akhir untuk melakukan prediksi jumlah di masa 

mendatang. Dari makalah ini diperoleh model logistik VI lebih akurat untuk memprediksi jumlah penduduk 

kabupaten Alor dengan daya tampung 293669 jiwa. Bentuk persamaan  dari model logistik VI  (2) Dengan 

menggunakan model logistic VI dapat diprediksi jumlah penduduk kabupaten Alor pada tahun 2030 yakni 

sebanyak         jiwa 

Kata Kunci: Kabupaten Alor; Model Pertumbuhan;Logistik. 

Abstract: The aim of this study is to (1) find out the predicted results of population growth in Alor Regency using 

a logistic population model (2) know the population of Alor Regency in 2030 from the estimation results using a 

logistic growth model. This type of research is a literature review. The research instruments used were books, 

journals and the internet. Data collection methods were obtained through literature review in the form of 

journal books and the internet. Data analysis techniques used are data reduction, data presentation and 

conclusion drawing. This research was conducted in November 2019. The results of this study are (1) To 

conduct population projections using the logistic model, the maximum value of carrying capacity must be 

determined first. After determining the K value, we calculate all forms of logistics from equation P07. From the 

models that have been obtained can compare with the results of the census and see the most accurate model to 

be used as the final model to predict the number in the future. From this paper logistic model VI is obtained 

more accurately to predict the population of Alor district with a capacity of         inhabitants. Equation form 

of logistic model VI (2) By using logistic model VI it can be predicted that the population of Alor district in      

will be         people. 
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Permasalahan penduduk merupakan 

masalah yang cukup serius yang harus 

dihadapi oleh setiap negara, terutama bagi 

negara berkembang maupun negara yang 

dikategorikan sebagai negara tertinggal. 

Indonesia merupakan sebuah negara yang 

termasuk dalam kategori negara berkembang 

dan memiliki jumlah penduduk yang cukup 

besar. Pertumbuhan penduduk suatu daerah 

merupakan hal penting karena dapat 

mempengaruhi kemajuan dan kemakmuran 

daerah tersebut. 

Tingkat pertumbuhan penduduk yang 

yang terlalu tinggi akan sangat beresiko 

menimbulkan berbagai masalah pada daerah 

tersebu, seperti tingkat pengangguran yang 

tinggi, kemiskinan, dan kelaparan. Namun 

disisi lain, dampak–dampak negatif di atas 

dapat dikurangi jika kita mampu 

mempersiapkan sarana yang cukup untuk 

mengantisipasi hal tersebut. Menurut Khakim 

(2010), faktor – faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan penduduk antara lain: kelahiran 

(natalitas), kematian (mortalitas), dan migrasi 

(mobilitas). 

Kabupaten Alor merupakan salah satu 

kabupaten di Propinsi Nusa Tenggara Timur 

yang terletak di bagian timur laut. Kabupaten 

Alor terdiri dari tiga pulau besar dan enam 

pulau kecil yang saat ini ada 

penghuninya.  Secara astronomis, Kabupaten 

Alor terletak antara : Timur : 125º - 48º Bujur 

Timur, Barat : 123º - 48º Bujur Timur, Utara : 

8º - 6º Lintang Selatan, Selatan : 8º - 36º 

Lintang Selatan. Kabupaten Alor memiliki 

luas 2.864,64 Km
2
 terdiri dari 17 Kecamatan 

dengan jumlah penduduk 192807 jiwa 

berdasarkan data tahun 2011 yang diperoleh 

dari BPS (Badan Pusat Statistik), maka 

tingkat kepadatan penduduk Alor adalah 

67,30 jiwa/km
2
 yang berarti pada setiap luas 

daratan 1 km
2
 ditempati oleh 67 jiwa.  Secara 

geografis, kondisi daerah ini merupakan 

daerah pegunungan tinggi yang dikelilingi 

oleh lembah – lembah dan jurang – jurang. 

Hamper 64% dari wilayah di Kabupaten Alor 

merupakan daerah dengan kemiringan lebih 

dari 40º. Dengan luas Kabupaten Alor yang 

hanya sebesar itu, maka kepadatan penduduk 

di Alor akan semakin meningkat sejalan 

denga laju pertumbuhan penduduknya yang 

terus meningkat. 

Menurut Khakim (2011), untuk 

mengurangi dampak negatif dari pertumbuhan 

penduduk, maka salah satu solusi yang dapat 

ditempuh adalah proyeksi kependudukan. 

Menurutnya proyeksi kependudukan perlu 

dilakukan karena dapat menjadi acuan untuk 

meningkatkan fasilitas kesehatan, pendidikan, 

perumahan dan lapangan kerja di masyarakat. 

Proyeksi kependudukan merupakan proses 

perhitungan jumlah penduduk di masa yang 

akan datang berdasarkan asumsi arah 

perkembangan natalitas (kelahiran), 

mortalitas (kematian) dan migrasi (mobilitas). 

Untuk dapat melakukan proyeksi 

kependudukan, dibutuhkan suatu model 

matematika yang dapat mewakili kondisi riil, 

khususnya pertumbuhan penduduk suatu 

daerah dari waktu ke waktu. 

Pertumbuhan penduduk merupakan 

suatu proses yang bersifat kontinu. Kontinu 

dalam hal ini berarti populasi bergantung 

waktu tanpa putus. Karenanya model 

matematika yang akan digunakan untuk 

memproyeksi penduduk Kabupaten Alor 
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dalam makalah ini adalah model pertumbuhan 

populasi kontinu. Menurut Iswanto (2012) 

ada beberapa macam model pertumbuhan 

populasi yang kontinu diantaranya model 

pupulasi eksponensial dan model populasi 

logistik. Carolina Laisina, dkk. 2014 dalam 

hasil penelitian proyeksi penduduk provinsi 

maluku dengan menggunakan model 

pertumbuhan logistik pada beberapa tahun 

mendatang menyimpulkan bahwa model 

populasi logistik lebih tepat untuk 

memprediksi jumlah penduduk provinsi 

maluku dengan daya tampung 2000000 jiwa. 

Penelitian yang relevan menurut 

Afrnirina dalam hasil penelitiannya tentang 

aplikasi persamaan diferensial model 

populasi kontinu pada pertumbuhan 

penduduk di Jombang, menyimpulkan bahwa 

model populasi logistik lebih akurat dan lebih 

realistik daripada model populasi 

eksponensial untuk memprediksi jumlah 

penduduk Jombang pada sensus 2020. 

Iswanto (2012) juga mengemukakan bahwa 

keakuratan model logistik lebih mendekati 

realita lapangan jika dibandingkan dengan 

model eksponensial, karena pada model 

eksponensial faktor penghambat pertumbuhan 

penduduk diabaikan, sedangkan pada model 

logistik di perhatikan faktor – faktor 

penghambat pertumbuhan penduduk seperti 

peperangan, kelaparan, wabah penyakit dan 

sebagainya. 

Dengan demikian model pertumbuhan 

populasi kontinu yang akan digunakan untuk 

memproyeksi pertumbuhan penduduk di 

Kabupaten Alor adalah model populasi 

logistik. Sedangkan data jumlah penduduk 

Kabupaten Alor  yang digunakan dalam 

makalah ini adalah data hasil sensus 

penduduk Kabupaten Alor tahun 2010 hingga 

tahun 2020 yang bersumber dari BPS Provinsi 

NTT. 

Berdasarkan uraian latar belakang 

masalah di atas maka masalah – masalah 

dalam penulisan diatas dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

a. Bagaimanakah hasil proyeksi 

pertumbuhan penduduk di Kabupaten 

Alor dengan menggunakan model 

populasi logistik? 

b. Berapakah jumlah penduduk Kabupaten 

Alor pada tahun 2030 dari hasil estimasi 

menggunakan model pertumbuhan 

logistik?  

Model matematika suatu fenomena 

adalah suatu ekspresi matematika yang 

diturunkan dari fenomena tersebut. Model 

matematika digunakan untuk menjelaskan 

karakteristik fenomena yang dimodelkannya, 

dapat secara kualitatif atau kuantitatif. 

Asumsi, pendekatan maupun pembatasan ini 

digunakan untuk mempelajari fenomena 

tersebut secara sederhana (penyederhanaan 

fenomena sesungguhnya), dan juga seringkali 

digunakan untuk mempelajari kontribusi 

factor – factor tertentu dengan tiadanya faktor 

yang lain pada fenomena yang dipelajari. 

Keberadaan kontribusi faktor tertentu dalam 

model matematika seringkali dalam bentuk 

variabel, parameter maupun koefisien 

(Cahyono, 2013). 

Populasi adalah bentuk kumpulan 

organisme yang paling sederhana pada suatu 

komunitas, karena hanya terdiri dari satu 

spesies saja ( Yulianti, 2005). Misalnya 

diasumsikan bahwa dalam suatu ekosistem 
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terdapat satu spesies dengan persediaan 

makanan cukup. Jika N(t) menyatakan 

banyaknya populasi pada saat t, dengan   

 , maka Habermen (1997) mendefinisikan 

bahwa laju pertumbuhan populasi pada 

interval waktu (    sebagai 

 (   
 (       (  

    (  
 

Jika besar populasi didekati dengan 

suatu fungsi kontinu terhadap waktu t yang 

diasumsikan diferensiabel, maka laju 

pertumbuhan sesaat dinayatakan dengan, 

 (      
    

 (  

    
    

 (       (  

    (  

 
 

 

  

  
 

Berdasarkan persamaan ini, maka 

yang dimaksud laju pertumbuhan populasi 

adalah laju pertumbuhan sesaat 

( (   dikalikan dengan banyaknya populasi 

( (   , sehingga  

  (  

  
 (   (   

Dalam model ini laju pertumbuhan 

( (   dianggap bergantung kepada populasi 

saat itu, sehingga  (   merupakan fungsi dari 

 (  . Jadi persamaan diatas dapat dinyatakan 

sebagai  

  (  

  
 ( (  ) 

Hubungan antara  (        (   

menurut Verhust (1830), Pearl dan Reed 

(1920) adalah bahwa laju pertumbuhan 

dipengaruhi oleh angka pertumbuhan tanpa 

pengaruh lingkungan, yang notasinya 

dilambangkan dengan bilangan positif  , dan 

efek naiknya angka kepadatan populasi, 

dilambangkan dengan bilangan postif  . 

Sehingga kedua persamaan diatas menjadi,  

  (  

  
 (  (    (    

Pada tahun 1798, seorang professor, 

politikus dan ekonom bernama Thomas R. 

Malthus mempublikasikan pamflet anonim 

yang berjudul “An Essay on the Principle of 

Populations as It Affects the Future 

Improvement of Society, with Remarks on the 

Speculation of Mr. Godwin, M. Condorect 

and other Writers”. Pamflet ini memberikan 

sejumlah opini dan gagasan mengenai 

hubungan sosial antar manusia. Disamping itu 

juga terdapat beberapa pendapat Malthus 

mengenai pertumbuhan populasi yang 

umumnya akan menghasilkan keburukan atau 

peningkatan dalam jumlah kemiskinan 

(Iswanto, 2012). Pada model ini diasumsikan 

bahwa populasi bertambah dengan laju 

pertumbuhan populasi yang sebanding dengan 

besarnya populasi. Misalkan P(t) menyatakan 

jumlah populasi pada saat t (waktu), dan k 

menyatakan laju pertumbuhan populasi maka 

model populasi eksponensial dinyatakan 

dalam bentuk: 
  

  
    (    ……………. (P.01) 

Model persamaan diferensial di atas 

merupakan persamaan diferensial separabel, 

sehingga kita dapat mencari solusi umumnya 

sebagai berikut: 

∫
  

 
 ∫     

   (        
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    (         

 (         ………. (P.02) 

Jika diberikan kondisi awal        

dan  (        maka diperoleh nilai 

          sehingga bila nilai c 

disubstitusikan ke dalam (P. 02) akan 

menghasilkan,     

 (            

 (             

 (      
   ……….(P.03)     

Persamaan (P.03) merupakan bentuk 

solusi khusus  dari model pertumbuhan 

eksponensial. Dari persamaan tersebut dapat 

dilihat jika nilai k positif maka populasi akan 

meningkat secara eksponensial, sebaliknya 

jika nilai k negatif maka populasi akan 

semakin punah. 

Pertumbuhan secara eksponensial 

sangat membutuhkan nilai   >  , tetapi pada 

beberapa prinsip populasi biologi yang lain 

memberikan beberapa persyaratan lain. Pierre 

Francois Verhulst pada 1838 merupakan 

orang pertama yang mengemukakan 

mengenai beberapa Batasan dalam model 

pertumbuhan sebelumnya, dari pada harus 

mengabaikannya. Persamaan yang diusulkan 

oleh Verhulst, dinamakan persamaan logistik, 

yang sampai dengan saat ini persamaan 

tersebut masih dianggap lebih mendekati 

realita lapangan. Persamaan ini berdasarkan 

bahwa kehadiran spesies pada lingkungan 

akan memiliki populasi maksimum.  

Hal ini senada yang dikemukakan oleh 

Malthus, tetapi Verhulst menghubungkan 

konsep ini pada persamaan populasi. Jika 

pertumbuhan maksimum populasi 𝐾, maka 

Verhulst berpendapat bahwa laju 

pertumbuhan per kapita bersih (laju kelahiran 

dikurangi laju kematian) harus menurun 

sepanjang   mendekati 𝐾. Fungsi yang paling 

mudah untuk menggambarkan persamaan 

tersebut adalah  (  
 

 
 , dimana r 

merupakan konstanta positif (Iswanto, 2012). 

Dengan menggunakan asumsi ini maka untuk 

laju pertumbuhan bersih per kapita, kita akan 

mendapatkan persamaan logistik sebagai 

berikut 
 

 

  

  
  (  

 

 
) ……… (P.04) 

Persamaan ini dapat diverifikasi dari 

penyelesaian yang mudah diperoleh dari 

pemisahan variabel. Kalikan dengan P, maka 

diperoleh model untuk pertumbuhan populasi 

yang dikenal persamaan diferensial logistik 

: 

1) 
  

  
   (  

 

 
  ……… (P.05) 

Perhatikan dari persamaan diatas 

bahwa jika   lebih kecil dibandingkan dengan 

𝐾, maka   𝐾 mendekati 0 dan 
  

  
 

    Namun jika   𝐾(populasi mendekati 

kapasitas tampungnya), maka   𝐾   , 

sehingga 
  

  
  1. Jika populasi P berada 

diantara 0 dan K, maka ruas kanan persamaan 

di atas bernilai positif, sehingga 
  

  
  1 dan 

populasi naik. Tetapi jika populasi melampaui 

kaspasitas tampungnya (  𝐾), maka   
 

 
 

negatif, sehingga 
  

  
   dan populasi turun. 

Solusi persamaan logistik dapat diperoleh 

melaui langkah – langkah berikut ini: 
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 (  
 
𝐾 

     

∫
  

 (  
 
𝐾 

 ∫    

∫
  

  
  

𝐾

 ∫    

∫
𝐾  

𝐾  
  

𝐾

 ∫    

       (𝐾    

      

       (
 

𝐾   
 

      

 

(𝐾    
       

        (𝐾     

  𝐾              

         𝐾      

 (         𝐾      

  
      

       
          (                  

Dari persamaan (P.06) jika kita 

memberikan nilai awal     dan  (       

kemudian disubtitusikan ke dalam (P.06) 

maka akan diperoleh nilai      (   𝐾  

   ) selanjutnya nilai c tersebut disubtitusikan 

kembali ke dalam persamaan (P.06), sehingga 

diperoleh solusi khusus dari model logistik 

seperti berikut, 

  
𝐾 

      (
  

    
 

   
       (

  
    

 
 

  
𝐾   (

  

𝐾    
 

       (
  

𝐾    
 
 

  
(
𝐾     

𝐾    
 

(
𝐾             

𝐾    
 
 

  
𝐾     

𝐾            
 

  
𝐾  

(𝐾                   
 

  
𝐾  

(𝐾                   
 

1)  

  
𝐾  

(
𝐾      

  
    

        
 

  
   

     (
 
  

     
            (      

Keterangan :  

  adalah jumlah populasi pada saat   

   merupakan jumlah populasi awal saat 

     . 

𝐾 adalah daya tampung (carrying 

capacity) dari suatu daerah untuk 

populasi. 

  merupakan laju pertumbuhan per kapita 

populasi. 

  menyatakan waktu. 

Persamaan (P.07) merupakan bentuk 

sederhana dari solusi khusus model logistik 
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yang akan digunakan dalam melakukan 

proyeksi penduduk kabupaten Alor. 

Menentukan nilai K dapat dicari 

dengan cara: 

𝐾  
  (               

  
      

 

Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan kajian Pustaka seperti buku 

penunjang matematika, internet dan jurnal – 

jurnal yang berhubungan dengan model 

pertumbuhan populasi. Adapun langkah-

langkah penelitian yang dilakukan yaitu: 

1. Mempelajari definisi dan teorema yang 

menjadi landasan pada penelitian ini. 

2. Melakukan kajian solusi analitik untuk 

kasus model logistik serta melakukan 

pemodelan pertumbuhan penduduk 

Kabupaten Alor dengan model tersebut. 

3. Memproyeksikan jumlah penduduk 

Kabupaten Alor pada tahun yang akan 

datang dengan menggunakan model 

logistik. 

Waktu penelitian ini dilakukan pada 

semester ganjil tahun ajaran 2019/2020 di 

Program Magister Pendidikan Matematika. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

data jumlah penduduk, laju pertumbuhan 

penduduk kabupaten Alor 2011-2019 yang 

diperoleh dari BPS ( Badan Pusat Statistik). 

Penelitian ini dilaksanakan selama 2 

bulan, yaitu november sampai bulan 

desember tahun 2019. Penelitian dimulai dari 

mencari sumber (Buku, Jurnal dan Internet)  

hingga diakhiri pembuatan analisis 

retrospektif. 

 

Tabel 1. Daftar Jumlah Penduduk Kabupaten Alor 

 

Dari tabel diatas terlihat bahwa sejak 

tahun 2011 – 2019 jumlah penduduk Alor 

mengalami kenaikan. Secara umum jika kita 

bandingkan jumlah penduduk pada awal 

tahun dan akhir tahun maka telah terjadi 

kenaikan jumlah penduduk Kabupaten Alor. 

Teknik analisis data dilakukan secara 

kualitatif dimana data direduksi, disajikan dan 

ditarik kesimpulan.Dalam penelitian ini 

teknik analisis datanya mengadopsi teori 

menurut sugiyono (2018:293), Analisis data 

merupakan proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari 

hasil sumber, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan 

data ke dalam kategori, menjabarkan ke 

dalam unit – unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah 

difahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Adapun cara analisis data yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

 

 

2) Tahun J. 

Pnddk 

L. 

Pertumbuhan 

Sumber 

2011 192807 0.99  

 

 

BPS Prov. 

NTT 

2012 194719 0.99 

2013 196613 0.97 

2014 198200 0.81 

2015 199915 0.87 

2016 201515 0.8 

2017 202890 0.68 

2018 204380 0.73 
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1. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari sumber (buku, 

jurnal dan internet) cukup banyak, untuk 

itu maka perlu dicatat secara teliti dan 

rinci. Untuk itu perlu segera dilakukan 

analisis data melalui reduksi data. 

Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas, dan mempermudah 

pengumpulan data selanjutnya.    

2. Penyajian data 

Setelah mereduksi data, maka langkah 

selanjutannya adalah menyajikan data. 

Pada tahap ini, data – data yang telah 

direduksi diklasikasikan dan dianalisis 

berdasarkan rumusan masalah. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Berdasarkan data yang telah disajikan, 

peneliti menarik kesimpulan sesuai 

rumusan masalah. Kesimpulan dalam 

penelitian kualitatif adalah merupakan 

temuan baru yang sebelumnya pernah 

ada. Temuan berupa deskripsi atau 

gambaran suatu objek yang sebelumnya 

masih remang – remang.  

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Untuk menyelesaikan model logistik 

dari data jumlah penduduk kabupaten alor 

pada tabel 3 diatas, sebelumnya diasumsikan 

terlebih dahulu bahwa waktu (t) yang diukur 

dalam tahun dan dimisalkan     pada tahun 

2011 maka syarat awalnya  (    192807. 

Sehingga persamaan daya tampung (carriying 

capacity) dapat dituliskan menjadi : 

𝐾  
  (               

  
      

 

Dengan menggunakan MATLAB 

mendapatkan daya tamping atau  𝐾  

       

Sehingga   (   dan K disubstitusikan 

persamaan solusi model logistik (       

diperoleh:  

  
𝐾

    (
𝐾
    )   

 

  
      

    (
      
        )   

 

  
      

    (          
       (       

 

Selanjutnya dari persamaan (P.08) 

dicari model logistik     pada tahun 2012 

maka   (1)       . Substitusi ke P.08 

sehingga diperoleh  

 (   
      

    (          
 

       
      

   (          
 

   (         
             

      
 

    
       

       
 

     (         

          

 

Pembahas Nilai   yang diperoleh 

disubstitusikan ke pers. P(08) maka 

menghasilkan 

  
      

          (          
 

 

Model 1  

    pada tahun 2013 maka  (   

      . Substitusi ke P.08 sehingga 

diperoleh  
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    (          
 

    (         
             

      
 

     
       

       
 

      (                   

                 

              

Nilai   yang diperoleh disubstitusikan ke 

pers. P(08) maka menghasilkan  

  
      

              (          
 

 

Model 2  

 

Cara yang sama digunakan untuk 

              sehingga diperoleh model 

logistik secara berturut – turut :  

 

Selanjutnya akan dihitung jumlah 

penduduk Kabupaten Alor dari tahun2011-

2019 yang dihasilkan dari kedelapan model 

diatas dengan menggunakan Ms. Excel, 

kemudian akan dianalisis model yang 

memberikan hasil yang cukup signifikan bila 

dibandingkan dengan hasil sensus penduduk.  

 

Tabel 2. Hasil perhitungan jumlah penduduk 

berdasarkan delapan model logistik  

dari tahun 2011-2019 

 

 

 

Tabel 3. Perhitungan error setiap model logistic 

 
Jika perbandingan jumlah penduduk 

kabupaten alor antara hasil sensus dan hasil 

model pada tabel diatas ditampilkan dalam 

grafik, maka akan terlihat seperti dibawah ini. 

  
      

             (          
 

 

Model 3  

 

  
      

              (          
 

 

Model 

4 

  
      

               (          
 

 

Model 5  

 

  
      

               (          
 

 

Model 6 

 

  
      

              (          
 

Model 7  

 

  
      

              (          
 

Model 8 
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Grafik 1: Jumlah Penduduk Kabupaten Alor, Data 

BPS dan Model Logistic 

Pada hasil perbandingan antara hasil 

sensus dan hasil model terlihat error paling 

kecil terdapat pada model 6, hal ini dapat 

dilihat pada gambar 1 bahwa grafik model 

yang paling mendekati dengan grafik data 

BPS adalah grafik model logistik 6. Jadi, 

dapat dikatakan bahwa model logistik 6 lebih 

akurat dari model logistik lainnya.  

Dengan demikian dipilih model 

logistik 6 sebagai model final yang akan 

digunakan untuk memprediksi jumlah 

penduduk kabupaten alor pada tahun 2030. 

Karena model logistik 6 digunakan untuk 

memprediksi jumlah penduduk kabupaten 

Alor pada 2030, maka persamaan modelnya 

adalah; 

  
      

              (  (          
 

Dari model diatas laju pertumbuhan 

penduduk di kabupaten Alor adalah 2,6% 

pertahun. Selanjutnya untuk memprediksi 

jumlah penduduk pada tahun 2030 diambil 

     disubstitusikan ke dalam model 

logistik 6 diatas diperoleh :  

  
      

  (             (   (          
 

 

  
      

  (             (          
 

 

 
      

(                  (          
 

  
      

                       
 

  
      

                     
 

         

 

Berdasarkan uraian secara keseluruhan 

diatas maka dapat diperoleh  hasil 

perhitungan jumlah penduduk kabupaten Alor 

pada tahun 2030 yang dihasilkan model 

logistik adalah         Jiwa. 

Simpulan dan Saran 

Simpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah 

diuraikan sebelumnya maka dapat 

disimpulkan bahwa:  

1. Untuk melakukan prediksi penduduk 

dengan menggunakan model logistik 

maka terlebih dahulu ditentukan nilai 

maksimum penampungan (carrying 

capacity) yang nilai variabelnya 𝐾. 

Setelah menentukan nilai 𝐾 kita 

menghitung semua bentuk logistik yang 

dari persamaan P07. Dari model – model 

yang telah diperoleh dapat 

membandingkan dengan hasil sensus dan 

dilihat model yang paling akurat untuk 
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dijadikan sebagai model akhir untuk 

melakukan prediksi jumlah di masa 

mendatang. Dari makalah ini diperoleh 

model logistik VI lebih akurat untuk 

memprediksi jumlah penduduk 

kabupaten Alor dengan daya tampung 

293669 jiwa. Bentuk persamaan  dari 

model logistik VI adalah  

  
      

              (  (          
 

2. Dengan menggunakan model logistic VI 

dapat diprediksi jumlah penduduk 

kabupaten Alor pada tahun 2030 yakni 

sebanyak         jiwa. 

Saran 

Saran yang dapat diberikan dari 

penelitian ini berupa refrensi bagi peneliti lain 

dalam melaksanakan penelitian yang sama. 
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